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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

Keterangan 

  = diteliti 

  = tidak diteliti 

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel bebas atau variabel penyebab (independen) yaitu variabel yang 

menjadi penyebab atau mempengaruhi meliputi faktor- faktor yang diukur atau dipilih 

dengan tujuan dapat menentukan hubungan. Dalam penelitian ini variabel bebas yaitu: 

tingkat pengetahuan pramusaji dan sikap pramusaji sedangkan variabel terikat atau 

variabel tergantung (dependent) adalah faktor- faktor yang diamati dan diukur dalam 
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menentukan pengaruh variabel bebas, dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah 

ketepatan diet pasien. 

2. Definisi Operasional  

Definisi Operasional merupakan informasi ilmiah yang ditampilkan, dalam 

penelitianini adalah tentang tingkat pengetahuan, sikap, dan ketepatan diet dapat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 
 

No Variabel Definisi 
Operasional 

Cara 
Pengukuran 

Hasil ukur Skala hasil 
pengukuran 

1 Tingkat 

pengetahuan 
pramusaji 

Tingkat 

kemampuan 
petugas 
distribusi 
menjawab 

secara benar 
kuesioner 
tentang 
pemahaman 

pemberian 
diet pasien di 
bagian 
distribusi 

makanan 
 

Wawancara 

dengan 
kuesioner 1 

untuk 

jawaban 

benar dan 0 
untuk 

jawaban 

salah 

1. Tingkat 
pengetahuan 
baik :               ≥  

75 % 

2. Tingkat 
pengetahuan 
cukup :  56% - 
74%  

3. Tingkat 
pengetahuan 
kurang : <56%                                              

(Budiman, 
2013) 

Ordinal 

2 Sikap 
pramusaji 

Tindakan 
yang 
dilakukan 
pramusaji 

menjawab 
secara benar 
kuesioner 
tentang 

ketepatan diet 
pasien 

Wawancara 
dengan 
kuesioner 5 

sangat setuju, 

4 setuju, 3 

netral, 2 

tidak setuju 

dan 1 sangat 
tidak setuju 
 

1. Sikap sampel 
positif, bila T 

responden > T 
mean 

2. Sikap sampel 
negatif, bila T 
responden < T 
mean (Azwar, 

2011) 
 

Ordinal 
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3 Ketepatan 
diet 

Kesesuaian 
diet yang 
diberikan, 

waktu 
penyajian, 
ketepatan 
porsi, bentuk 

makanan 
yang 
diberikan 
kepada pasien 

Wawancara 
dibantu 
dengan 

kuesioner  

Hasil ukur 
ketepatan diet 
yaitu : 

Tepat dan tidak 
tepat yang 
meliputi dalam 
hal waktu 

penyajian, 
pemorsian dan 
jenis diet 

Ordinal 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan tingkat pengetahuan 

dan sikap pramusaji terhadap ketepatan diet pada pasien di instalasi gizi RSUD 

Kabutapen Buleleng  


